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SUMMARY

DEDY ZULKARNAIN. pH dynamics, Cation Exchange Capacity and Potassium
content of compost derived from swampy plants grown in South Sumatra
(Supervised by MARSI and SITI HANGGITA RACHMAWATYI).

This study aimed to determine the dynamics of pH during composting
process, Cation Exchange Capacity and available potassium of kumpai and
kiambang composts. The research was carried out in Indralaya Ogan Ilir Regency
and at the Laboratory of Soil Biology, Chemistry and Fertility, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University.

This current research was conducted based on Factorial Completely
Randomized Design (CRD) with two factors: the type of swampy plant material
and EM4 bio-activator. Each treatment was repeated 4 times.

The results this study showed that pH of compost increased during the
early period of composting process, followed by pH decrease from second to third
week of composting and then pH of compost approaching 7 at the end of

composting period. Both CEC potassium values of kiambang compost were

higher than those of kumpai compost.



RINGKASAN

DEDY ZULKARNAIN. Dinamika pH, Kadar Kapasitas Tukar Kation dan Kadar
Kalium Kalium tersedia Selama Proses Peﬁgomposan Tumbuhan Rawa Sumatera
Selatan. (Dibimbing oleh MARSI dan SITI HANGGITA RACHMAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika pH, Kapasitas Tukar
Kation dan Kalium tersedia kompos kiambang dan kumpai. Penelitian ini
dilaksanakan di Indralaya Ogan Ilir dan pengujian dilakukan di Laboratorium
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
dengan 2 faktor yaitu jenis bahan serta faktor penambahan EM4 kompos, dan
setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH kompos meningkat pada awal
proses pengomposan, diikuti oleh penurunan pH pada minggu kedua sampai
minggu ketiga pengomposan dan mendekati pH 7 pada akhir pengomposan.
Secara rata-rata nilai KTK dan K kompos kiambang lebih tinggi dari kompos
kumpai.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa + 33,4 juta ha yang tersebar di Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Lahan rawa yang ada di Sumatera Selatan yang
belum dimanfaatkan masih cukup luas. Lahan yang diusahakan hanyalah 161.341
ha (12%) dari total luas rawa yang ada 1.369.987 ha. Potensi rawa sendiri sangat
banyak antara lain dari jenis tumbuhan rawa yaitu Kiambang, Kumpai, Enceng
gondok, teratai, kangkung, genjer, dan azola (Anonimous, 2003).

Kiambang memiliki dua tipe daun yang sangat berbeda. Daun yang tumbuh
di permukaan air berbentuk cuping agak melingkar, berklorofil sehingga berwarna
hijau, dan permukaannya ditutupi rambut berwarna putih agak transparan.
Rambut-rambut ini mencegah daun menjadi basah dan juga membantu kiambang
mengapung. Daun tipe kedua tumbuh di dalam air berbentuk sangat mirip akar,
tidak berklorofil dan berfungsi menangkap hara dari air seperti akar. Sedangkan
rumput Kumpai adalah rumput yang habitat aslinya banyak tumbuh dilahan rawa.
tanaman menahun, cepat berbiak, membentuk rumpun-rumpun besar dengan
tinggi 0,5 sampai 1 meter. Panjang daun antara 10-30 cm dan lebar mencapai 2,5
cm. Daun bawah membulat lebar ujung lancip, kuncup daun muda melipat ke
dalam daun (Susilawati, 2000).

Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis tanaman, yaitu kumpai (Hymenachne
amplexius), dan kiambang (Salvinia molesta). Alasannya adalah karena khususnya

di Sumatera Selatan masih terdapat banyak tumbuhan ini yang belum



dimanfaatkan secara optimal dan tumbuhan ini dianggap sebagai gulma diperairan
baik di kolam, sawah, sungai, dan rawa sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
pemanfaatan secara optimal tumbuhan rawa ini misalnya dibuat kompos.

Pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian
secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan
organik sebagai sumber energi. Membuat kompos adalah mengatur dan
mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses
ini meliputi membuat campuran bahan yang seimbang, pemberian air yang cukup,
mengaturan aerasi, dan penambahan aktivator pengomposan. Proses penguraian
pengomposan ini dipercepat dengan penambahan aktivator EM4 (Crawford,
2003).

Berdasarkan parameter yang diamati yaitu pH, KTK dan Kalium tersedia.
Diharapkan kompos yang dibuat dari tumbuhan rawa kiambang (Salvinia molesta)
dan kumpai (Hymenachne amplexius) dapat menghasilkan pH, KTK, dan kalium

tersedia yang lebih baik dari bahan lainnya.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh dinamika pH, KTK dan K pada tiap jenis tanaman
kompos dihasilkan.
2. Mengetahui pengaruh perbedaan dinamika pH, KTK dan K kompos yang diberi

bioaktivator EM4 dengan yang tidak diberi bioaktivator EM4.



3. Mengetahui interaksi antara jenis tanaman dan bioaktivator EM4 dalam

mempengaruhi pH, KTK, dan K kompos yang dihasilkan.

C. Hipotesis

1. Diduga jenis tanaman akan mempengaruhi dinamika pH, KTK dan K kompos
yang dihasilkan.

2. Diduga terjadi perbedaan dinamika pH, KTK dan K antara pupuk kompos yang
diberi bioaktivator EM4 dengan pupuk kompos yang tidak diberi EM4.

3. Diduga terjadi interaksi antara jenis tanaman dan bioaktivator EM4 dalam
mempengaruhi dinamika pH, KTK dan K yang dihasilkan selama proses

pengomposan.
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